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ABSTRACT

This research was conducted in order to determine the effect competencies, and training in the
professionalism of teachers with motivation as an intervening variable in MI, MTs, and SMK Yayasan
Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. This research was a quantitative research, using multiple linear
regression analysis. The location of the study was conducted in MI, MTs, and SMK Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati. The population in this study were all teachers in MI, MTs, and SMK
Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. The total sample was same with the study of
population that were 43 teachers in MI, MTs, and SMK Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror
Kedungjati.The results of this study were competency variables having a positive and significant impact on
the motivation of teachers. With the compentence in accordance with the workload, it could increase the
motivation of teachers getting better and improving. Competence variable, the variable training and
motivational variables together have the positive and significant impact on the professionalism of teachers.
Teachers who had high competence, training and motivation, then the teacher would have a high teacher
professionalism. Variable competencies, and training together had a positive and significant impact on the
professionalism of teachers with motivation as an intervening variable / mediation. Training variables had
a positive effect but it was not significant to teachers’ motivation.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui, kompetensi, dan pelatihan terhadap
profesionalisme guru dengan motivasi sebagai variabel intervening di MI, MTs, dan SMK Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan analisis
regresi linier berganda. Lokasi penelitian dilaksanakan di MI, MTs, dan SMK Yayasan Pondok Pesantren
Darul Abror Kedungjati. Populasi dalam penelitian ini semua guru di MI, MTs, dan SMK Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati. Jumlah sampel penelitian sama dengan populasi penelitian sebanyak 43
guru di MI, MTs, dan SMK Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Hasil penelitian ini adalah
variabel kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru. Dengan adanya
kompetensi yang baik sesuai dengan beban kerja, maka dapat menambah motivasi guru semakin baik dan
meningkat. Variabel kompetensi, variabel pelatihan, dan variabel motivasi secara bersama-sama memilki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru. Guru yang memiliki kompetensi, pelatihan
dan motivasi yang tinggi, maka guru tersebut akan memiliki profesionalisme guru yang tinggi. Variabel
kompetensi dan pelatihan secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalisme guru dengan motivasi sebagai variabel intervening. Variabel pelatihan memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap motivasi guru.

Kata kunci: kompetensi, pelatihan, motivasi, profesionalisme guru

PENDAHULUAN

Guru adalah tenaga pendidik yang memiliki kewajiban mengajarkan sutau ilmu pengetahuan di
lembaga pendidikan formal, yang bertugas membuat rencana pembelajaran, melakukan proses
pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta meningkatkan pelatihan dan bimbingan
sebagai tenaga profesional. Menurut Kunandar (2001) Profesionalisme adalah suatu sifat,
kondisi, dan kualitas yang harus dimiliki seseorang dalam hal keahlian dan kewenangan
seseorang yang berkaitan dengan profesi. Guru yang memiliki profesionalisme tinggi akan
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meningkat kualitas dan kuantitas profesionalnya melalui berbagai cara dan strategi dalam
kemajuan dari segi pendidikannya (Surya, 2003). Profesionalisme guru menjadi factor yang
penting dan sangat di butuhkan oleh seorang guru, agar guru dapat bekerja dengan baik dalam
menjalankan tugas pokoknya dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya yang lebih
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan guru
yang harus dilakukan terus menerus secara berkelanjuatan. Berdasarkan data yang diperoleh,
menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1 Penilaian guru berdasarkan SKP (Sasaran Kinerja Pegawai)

Nilai SKP Keterangan Jumlah Guru Persentase %
91-100 Sangat Baik 0 0%
76-90 Baik 35 81,4%
61-75 Cukup 8 18,6%
51-60 Sedang 0 0%
<50 Buruk 0 0%
Jumlah 43 100%

Sumber : Arsip penilaian guru MI, MTs, dan SMK Darul Abror Kedungjati 2017.

Dari penjelasan diatas menjadi alasan dan bahan pertimbangan kenapa profesionalisme
guru sangat penting dan harus ditingkatkan. Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan
bahwa jumlah guru yang berada di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati yang
berjumlah 43 guru. Hasil penilaian kompetensi guru yang memperoleh prosentase 91-100
kategori sangat baik 0 atau 0%, guru yang memperoleh presentase 76-90 ada 35 orang atau
81,4% kategori baik, guru yang memperoleh prosentase 61-75 ada 8 orang atau 18,6% kategori
cukup. Sedangkan guru yang memperoleh prosentase 51-60 dan prosentase < 50 kategori buruk
0 atau 0%. Dengan hasil rata-rata kategori baik 81,4% dan hasil kategori cukup 18,6% perlu
ditingkatkan untuk mencapai kategori sangat baik, yaitu dengan prosentasenya 91-100 persen.
Sedangkan penilaian yang dilakukan Kepala Madrasah guna meminimalkan kesulitan atau
hambatan yang sering dialami oleh seorang guru.

Tabel 1.2 Klasifikasi Penilaian Supervisi Guru

Nilai Supervisi Keterangan Jumlah Guru Persentase %
90 -100 Sangat Baik 0 0%
80 -89 Baik 12 27,9%
65-79 Cukup Baik 31 72,1%
55-64 Kurang Baik 0 0%
0-54 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 43 100%

Sumber: Arsip supervisi guru MI, MTs, dan SMK Darul Abror Kedungjati 2017.

Berdasarkan hasil penilaian supervisi guru yang dilakukan kepala sekolah di Yayasan
Pondok Pesantren Daraul Abror Kedungjati, guru yang meperoleh prosentase 90-100 kategori
sangat baik 0 atau 0%, untuk guru yang memperoleh presentase 80-89 ada 12 orang atau 27,9%
kategori baik. Sedangkan guru yang memperoleh prosentase 65-79 ada 31 orang atau 72,1%
kategori cukup. Sedangkan guru yang memperoleh prosentase 55-64 kategori kurang baik dan
prosentase 0-54 kategori sangat kurang 0 atau 0%. Dengan hasil kategori baik 27,9% dan hasil
kategori cukup 72,1% perlu ditingkatkan untuk mencapai kategori baik posentase 90-100 dan
sangat baik prosentasenya 90-100 persen, guna meningkatkan kualitas kompetensi guru
sehingga profesionalisme guru semakin meningkat dan lebih baik di Yayasan Pondok Pesantren
Darul Abror Kedungjati.

Selain itu ada beberapa permasalahan, hambatan, persoalan, dan tantangan yang terjadi
di lapangan yang dihadapi guru-guru dalam proses belajar mengajar di bawah naungan Yayasan
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Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Beberapa permasalah yang muncul seperti masih
rendahnnya kualitas profesionalisme guru. Rendahnya profesionalisme dipicu dengan berbagai
permasalahan seperti adanya kesulitan atau hambatan yang sering dialami oleh seorang guru.
Dalam hal ini khususnya guru MI, MTs, dan SMK Yayaan Darul Abror Kedungjati, permasalahan
yang terjadi berkaitan dengan kualitas guru yang masih belum memuaskan, perencanaan proses
pembelajaran yang belum optimal, minimnya pengalaman dan pelatihan yang diterima guru, dan
masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang
dimilikinya. Kondisi ini memerlukan adanya pengembangan profesionalisme guru secara
berkelanjutan agar meningkatkan kualitas pendidikan guru.

Menurut Zahroh (2015), ada tiga faktor penting yang memengaruhi profesionalisme guru,
yaitu guru harus memiliki keahlian khusus, guru harus memiliki kemampuan (keterampilan dan
keahlian khusus yang dikuasai) yang dilakukan dengan pelatihan, guru memiliki penghasilan
(kompensasi) yang memadai terhadap keahlian khusus yang dimilikinya. Menurut Kopri (2015)
motivasi merupakan salah satu factor yang memengaruhi dan menentukan keefektifitasan kerja
guru, dengan adanya motivasi yang tinggi profesionalisme guru dapat terlaksana dengan
maksimal. Selain itu, menurut (Kristine Lamm & Elton, 2011; Ulfah, 2014; Soegeng et all,, 2014;
Cahyani et al, 2017;) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap profesionalisme guru.

Dalam penelitian (Douglas et al, 2010; Fuad Nazar, et al,2014; Joni Roza, 2016; Agatha,
et al, 2017) menunjukkan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan. Menurut (Douglas et al, 2010; Daniatul Firdaus, 2014; Joni Roza, 2016; Agatha, et al,
2017) menjelaskan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kompetensi, pelatihan, dan motivasi, dapat
digunakan untuk memprediksi profesionalisme guru. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
meneliti untuk mengetahui “Pengaruh Kompetensi dan Pelatihan terhadap Profesionalisme
Guru dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening di MI, MTs, dan SMK Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kompensasi, kompetensi dan pelatihan guru terhadap
profesionalisme guru dengan motivasi sebagai variabel intervening di MI, MTs, dan SMK Yayasan
Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Dengan mengetahui besarnya pengaruh tersebut,
maka yayasan akan lebih mudah dalam menentukan strategi yang tepat dan sesuai dengan
kondisi serta keadaan yang sedang dihadapi unit-unit sekolah di yayasan pondok pesantren
darul abror Kedungjati.

TINJAUAN PUSTAKA
Profesionalisme Guru

Menurut Surya (2005) Profesionalisme adalah kemampuan, sifat dan sikap mental yang dimiliki
seseorang guna mendorong dirinya untuk mewujudkan menjadi guru yang professional.
Sedangkan menurut Suyanto dan halimah (2013) Profesionalisme adalah suatu sikap mental
yang dimiliki seseorang guna mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Menurut
Sudarwan Danim dalam Zahroh (2015), menyatakan bahwa profesionalisme adalah suatu usaha
untuk mengoptimalkan kemampuan seseorang dalam melaksanakan tuganya menjadi
professional dengan lebih meningkatkan kualitas kompetensinya. Menurut Kunandar (2001)
Profesionalisme adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan wewenang dalam suatu
pekerjaan yang dilihat dari situasi, kondisi, sifat dan tujuan seseorang. Sedangkan menurut
Kunandar dalam Priansa (2014) Profesionalisme guru adalah seorang guru yang memiliki
keterkaitan dengan pekerjaan di bidang pendidikan.

Kompetensi Guru

Menurut Usman dalam Kunandar (2007) kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan
kemampuan dan keahlian seseorang, baik yang secara kualitatif maupun yang kuantitatif.
Sementara itu, Piet dan Ida Sahertian dalam Kunandar (2007) kompetensi adalah kemampuan
seseorang dalam melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui bidang pendidikan dan pelatihan
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yang bersifat kognitif dan afektif. Sedangkan menurut Barlow (Muhibin Syah, (1995) dalam
Daryanto (2013) mengemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan seorang guru dalam
melakukan proes pembelajaran dilakukan dengan tanggung jawab yang tinggi sebagai seorang
pendidik. Menurut Little (1984) dalam Aminatul Sahroh (2015), Kompetensi adalah dua
kekuatan yang sangat berpengaruh, dari kekuatan mental dan fisik yang dimiliki seseorang
melalui pelatihan-pelatihan.

Pelatihan Guru

Pelatihan bagi suatu organisasi merupakan aktivitas yang sangat penting dilakukan, di mana hal
tersebut akan memengaruhi tingkat produktivitas kerja dan prestasi kerja bagi tenaga kerja itu
sendiri maupun lembaga di mana pekerja tersebut bekerja, sedangkan tenaga kerja yang berada
di lingkup sekolah adalah guru. Menurut Bernadian dalam Cardoso (1999), dalam Danang
Sunyoto (2015) menjelaskan pelatihan adalah kegiatan untuk meningkatkan prestasi,
kemampuan, dan keterampilan seseorang dalam menjalankan tugas kerjanya lebih baik dan
optimal, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. Menurut Benty (2017) pelatihan adalah
tindakan yang dilakukan untuk melakukan perbaikan baik dari segi ilmu pengetahuan, maupun
tingkat kemampuan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya.

Motivasi
Menurut Susilo (2007) motivasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memengaruhi tindakan
seseorang dalam melakukan suatu hal yang sedang kita harapkan. Menurut Kopri (2015),
motivasi adalah tindakan untuk mendorong seseorang dalam melakukan suatu perubahan agar
bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan sehingga mendapatkan hail yang baik, sesui
dengan apa yang dikehendaki. Sedangkan menurut Mc. Donal dalam Sardiman (2005) dalam
Kompri (2015) motivasi adalah tujuan seseorang melakukan perubahan baik dari dalam seperti
feeling maupun yang dari luar seperti perilaku. Sedangkan menurut Santrok (dalam
Mardianto,2012; Kompri,2015), motivasi adalah proses memberikan semangat, arah, dan
kegigihan perilaku baik dari dalam maupaun dari luar. Menutur Mitchell (1997) dalam Kompri
(2015) Motivasi adalah perubahan yang dilakukan dengan cara memberikan dukungan kepada
seseorang untuk mencapai tujuannya.

Adapun model penelitian berdasarkan kajian teori yang telah di uraikan diatas, maka
model teoritas yang diajukan adalah sebagai berikut:

Kompetensi 0 5 Hl H6 ‘
Motivasi —>| Profesionalisme Guru
Pelatihan H4 H3 H7

Gambar 1. Model Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka dan

penelitian terdahulu adalah :

H1: Kompetensi berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati.

H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap motivasi guru di Yayasan Pondok Pesantren
Darul Abror Kedungjati.

H3: Pelatihan berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati.

H4: Pelatihan berpengaruh positif terhadap motivasi guru di Yayasan Pondok Pesantren
Darul Abror Kedungjati.
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H5: Motivasi berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati.

H6: Kompetensi berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru dengan Motivasi
sebagai variabel intervening (mediasi) di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror
Kedungjati.

H7: Pelatihan berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru dengan Motivasi sebagai
variabel intervening (mediasi) di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati.

METODE PENELITIAN

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
yaitu mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan yang bersumber dari sekolah yang akan
diteliti. Data yang telah diperoleh diuraikan sehingga memberikan suatu gambaran bagi suatu
peneliti. Data yang digunakan sebagai data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data nilai PKG
dan nilai supervisi guru dari tahun 2017-2018. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang dilakukan
dengan mengunakan kuesioner atau angket yang mendukung dan disesuaikan dengan tema
penelitian. Sedangkan data sekunder berupa dokumen-dokumen data yang diperoleh untuk
melengkapi penelitian. Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini dengan menggunakan
teknik total sampling. Teknik total sampling adalah teknik penentuan sampel semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Arikunto, 2010). Populasi di dalam penelitian ini adalah
seluruh guru MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati dengan
jumlah 43 guru. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan Software SPSS Versi 16. Analisis regresi berganda
merupakan teknik untuk membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat perkiraan. Hal tersebut menunjukkan bahwa analisis regresi digunakan sebagai
analisis prediksi. Karena nilai prediksi tidak selalu tepat dengan nilai rilnya. Semakin kecil tingkat
penyimpangan prediksi maka semakin tepat persamaan regresi yang kita bentuk (suliyanto,
2011). Pada Penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu kuisioner.
Metode ini dilakukan dengan cara memberikan kuisioner kepada seluruh guru MI, MTs, dan SMK
di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati dimana hasil kuesioner tersebut digunakan
peneliti untuk melakukan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Responden penelitian ini seluruh guru MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul
Abror Kedungjati, diketahu sebagian besar guru yang menjadi responden perempuan 29 orang
(67%), selebihnya laki-laki 14 orang (33%). Berdasarkan kelompok usia sebagian besar
responden berasal dari kelompok usia kurang dari 30 tahun, sejumlah 21 responden (49%).
Kelompok usia paling sedikit jumlahnya 40-50 tahun 8 responden (18%). Berdasarkan tingkat
pendidikan seluruh guru yang menjadi responden sebagain besar berpendidikan sarjana
sebanyak 41 orang (95%). Responden lainnya lulusan pascasarjana sebanyak 2 orang (5%).
Sedangkan berdasarkan masa kerja diketahui seluruh guru yang menjadi responden sebagian
besar mempunyai masa kerja kurang dari 5 tahun 23 orang (53%). Untuk masa kerja 5 -15 tahun
11 orang (26%), masa kerja lebih dari 15 tahun 9 orang (21%).

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

Uji analisis validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian ini meliputi variabel kompetensi (X1),
pelatihan (X2), profesionalisme guru (Y), dan motivasi (Z). Dari hasil perhitungan menunjukkan
bahwa item pertanyaan dan nilai koefisien reliabitas dari variabel kompetensi (X2), pelatihan
(X3), profesionalisme guru (Y), dan motivasi (Z) dalam kuesioner memiliki koefisien korelasi
masing-masing lebih besar dari rwbe 0,3008 artinya semua pertanyaan dalam kuesioner
dikatakan valid, sehingga koesioner digunakan sebagai alat ukur penelitian ini.
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Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan perhitungan uji normalitas semua variabel berdistribusi normal yaitu nilai
signifikansi dari uji Kolmogrof-Smirnov terhadap nilai standar residual hasil persamaan regresi
0,581 lebih besar dari a sebesar 0,05. Disimpulkan nilai residual terstandarisasi dinyatakan
menyebar secara normal atau semua variabel berdistribusi normal. Untuk uji multikolinearitas
diketahui bahwa nilai Tolerance (TOL) pada masing-masing variabel kurang dari 1 yaitu, variabel
kompetensi (X1) 0,684, variabel pelatihan (X2) 0,789, dan variabel motivasi (Z) 0,523.
Sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada masing-masing variabel bernilai kurang atau
lebih kecil dari 10, kompetensi 1,461, pelatihan 1,267 dan motivasi 1,913, dapat disimpulkan
bahwa antar variabel bebas tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji statistik autokorelasi, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston test
sebesar 1,904. Angka D-W atau Durbin Waston apabila di antara -2 sampai +2, itu berarti tidak
ada autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan pada penelitian ini tidak terdapat masalah autokorelasi. Untuk uji Heteroskedastisitas,
berdasarkan penelitian menunjukkan grafik scatterplot, terlihat titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, mempunyai pola yang teratur, serta titik-titik
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel bebas dengan residual absolutnya dan model regresi layak dipake dan
digunakan untuk memprediksi profesionalisme guru.

Pengujian Secara Statistik
Pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap motivasi
Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.056 5.237 393 697
Kompetensi 300 .104 367 2.892 .002
Pelatihan 274 172 201 1.590 .120
a. Dependent Variable: Motivasi

b.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, menunjukkan bahwa persamaan regresi linear
berganda dapat dihitung dengan rumus: Z = 2.056 + 0.300X; + 0.274X,, yaitu : Nilai konstanta
bernilai sebesar 2.056 berarti jika variabel kompensasi, kompetensi, dan pelatihan guru tidak ada
perubahan atau konstanta, maka motivasi bernilai 2.056 satuan. Nilai koefisien kompetensi (Xz)
0.300 berarti kompetensi memepunyai hubungan yang positif dengan motivasi, hal ini
menunjukkan naiknya kompetensi akan menaikan motivasi. Jika terjadi kenaikan kompetensi
sebesar satuan, maka akan menaikan motivasi 0.300 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain
tetap pada tingkatan kepercayaan 95 persen. Nilai koefisien pelatihan (X3) sebesar 0.274 berarti
pelatihan mempunyai hubungan yang positif dengan motivasi, hal ini menunjukkan bahwa
naiknya pelatihan akan menaikan motivasi. Jika terjadi kenaikan pelatihan sebesar satuan, maka
akan menaikan motivasi 0.274, dengan asumsi bahwa variabel lain tetap pada tingkatan
kepercayaan 95 persen.

Analisis Korelasi Antar Ganda

Berdasarkan perhitungan statistik, menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,691 atau 69,1%. Hal ini
menunjukkan terjadi pengaruh antara kompetensi, dan pelatihan terhadap motivasi guru di MI,
MTs, dan SMK Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati sebesar 69,1%, variabel
motivasi sebagian dipengaruhi oleh, kompetensi, dan pelatihan, sedangkan sisanya 30,9%
dipengarubhi oleh variabel lain.
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Analisis Determinasi (R1)

Berdasarkan hasil uji statistik determinasi menunjukkan bahwa nilai R! menunjukkan angka
sebesar 0,477 atau 47,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh kompetensi, dan pelatihan
terhadap motivasi sebesar 47,7%. Dengan kata lain variabel motivasi sebagian dipengaruhi oleh
kompetensi, dan pelatihan, sedangkan sisanya sebesar 52,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Uji f (secara simultan)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F hiwng sSebesar 11,865 dengan nilai Sig sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima. Artinya kompetensi,dan
pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi di MI, MTs,dan SMK Yayasan
Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati.

Uji t (secara parsial)

Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi pada uji t dengan menggunakan tingkat kesalahan
(a) = 0,05 dan degree of freedom, yaitu n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel
penelitian (n-k=43-4=39), diketahui nilai t w.vel Sebesar 1,684. Berdasarkan hasil perhitungan nilai
t niung, dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel independent/bebas terhadap variabel
dependent/terikat dilihat sebagai berikut: a) Pengaruh kompetensi terhadap motivasi guru Mi,
MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Berdasarkan perhitungan
nilai t niung kompetensi 2,892 dengan nilai sig 0,002. Dengan menggunakan a = 0,05 diperoleh
nilai t wpe 1,684. Dengan demikian nilai (t niung > nilai t wber). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi guru M[,MTs, dan
SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati, hipotesa diterima. b) Pengaruh
pelatihan terhadap motivasi guru MI,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror
Kedungjati. Berdasarkan perhitungan nilai t niung pelatihan 1,590 nilai sig 0,120. Diperoleh nilai t
wbel1,684. Dengan demikian dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai (t hiwng < nilai t wper). Hal ini
berarti Ho diterima dan Ha ditolak, artinya pelatihan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi guru M[,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati,
hipotesa ditolak.

Pengaruh kompetensi, pelatihan dan motivasi terhadapa profesionalisme guru.
Perhitungan statistik, hasil regresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.645 8.190 1.422 163
Kompetensi 702 .178 236 2.694 .003
Pelatihan 1.269 277 .594 4.574 .000
Motivasi 474 250 147 1.795 .037

a. Dependent Variable: Profesionalisme_guru

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, menunjukkan bahwa persamaan regresi linear
berganda dapat dihitung dengan rumus: Y = 11.645 + 0.702X; + 1.269X; + 0,474X3, Yaitu Nilai
konstanta bernilai sebesar 11.645 berarti jika kompetensi, dan pelatihan guru tidak ada
perubahan atau konstanta, maka profesionalisme guru bernilai 11.645 satu. Nilai koefisien
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kompetensi (X1) sebesar 0.702 berarti kompetensi memepunyai hubungan yang positif dengan
profesionalisme guru, menunjukkan bahwa naiknya kompetensi akan menaikan profesionalisme
guru. Jika terjadi kenaikan kompetensi sebesar satu, maka akan menaikan profesionalisme guru
sebesar 0.702 satu, dengan asumsi bahwa lain tetap pada tingkatan kepercayaan 95 persen. Nilai
koefisien pelatihan (X2) sebesar 1.269 berarti pelatihan memepunyai hubungan yang positif
dengan profesionalisme guru, menunjukkan bahwa naiknya pelatihan akan menaikan variabel
profesionalisme guru. Jika terjadi kenaikan pelatihan sebesar satu, maka akan menaikan
profesionalisme guru sebesar 1.269 satu, dengan asumsi bahwa lain tetap pada tingkatan
kepercayaan 95 persen. Nilai koefisien motivasi (X3) sebesar 0.474 berarti motivasi memepunyai
hubungan yang positif dengan profesionalisme guru, hal ini menunjukkan bahwa naiknya
motivasi akan menaikan profesionalisme guru. Jika terjadi kenaikan pelatihan sebesar satu, maka
akan menaikan profesionalisme guru sebesar 0.474 satu, dengan asumsi bahwa lain tetap pada
tingkatan kepercayaan 95 persen.

Untuk menguji hipotesis, maka perlu adanya ketepatan fungsi regresi sempel dalam
melakukan penaksiran nilai aktual agar dapat diukur, hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Analisis Korelasi Antar Ganda

Berdasarkan perhitungan statistik, menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,703 atau 70,3%. Hal ini
menunjukkan terjadi pengaruh antara kompetensi, pelatihan, dan motivasi terhadap
profesionalisme guru di MI, MTs, dan SMK Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati
sebesar 70,3% variabel profesionalisme guru sebagian dipengaruhi oleh, kompetensi, pelatihan,
dan motivasi sedangkan sisanya 29,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

Analisis Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil uji statistik determinasi menunjukkan bahwa nilai R2 menunjukkan angka
sebesar 0,495 atau 49,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh kompetensi, pelatihan
dan motivasi terhadap profesionalisme guru sebesar 49,5%. Dengan kata lain variabel
profesionalisme guru sebagian dipengaruhi oleh kompetensi, pelatihan, dan motivasi sedangkan
sisanya sebesar 50,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji f (secara simultan)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F piwung Sebesar 9,302 dengan nilai Sig sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima. Artinya kompetensi, pelatihan,
dan motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme guru di MI,
MTs,dan SMK Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati.

Uji t (secara parsial)

Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi pada uji t dengan menggunakan tingkat kesalahan
(a) = 0,05 dan degree of freedom, yaitu n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel
penelitian, diketahui nilai t e Sebesar 1,685. Berdasarkan hasil perhitungan nilai t niwung, dapat
dijelaskan pengaruh masing-masing variabel independent/bebas terhadap variabel
dependent/terikat dilihat sebagai berikut: a) Pengaruh kompetensi terhadap profesionalisme
guru MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Berdasarkan
perhitungan nilai t nirng kompetensi 2,694 dengan nilai sig 0,003. Dengan menggunakan a = 0,05
diperoleh nilai t wbe 1,685. Dengan demikian nilai (t niung > nilai t wper). Hal ini berarti Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap profesionalisme
guru MI,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati, hipotesa diterima.
b) Pengaruh pelatihan terhadap profesionalisme guru M[,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati. Berdasarkan perhitungan nilai t niung pelatihan 4,574 nilai sig
0,000. Diperoleh nilai t tpe1,685. Dengan demikian dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai (t
hitung > MNilai t wpel). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pelatihan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme guru M[,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati, hipotesa diterima. c) Pengaruh motivasi hadap rofesionalisme
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guru MI,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Berdasarkan
perhitungan nilai t wwng motivasi 1,795 nilai sig 0,037. Diperoleh nilai t wba1,685. Dengan
demikian dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai (t niung > nilai t whe). Hal ini berarti Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profesionalisme guru MI[,MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati,
hipotesa diterima.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama (H1) berbunyi “Kompetensi berpengaruh positif terhadap profesionalisme
guru di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru
MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Adapun nilai sig sebesar
0,003 yang berarti memenuhi syarat taraf uji (alfa) o = 0,05 (5%) sehingga H1 diterima, dan
dapat dinyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalisme guru. Hasil hipotesis ketiga ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sudja et al (2013); Noor et al (2015) menjelaskan bahwa hasil penelitian kompetensi guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme guru. Menurut Yin Cheong Cheng
(2010) menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalisme guru. Dengan demikian disimpulkan bahwa guru yang memiliki kompetensi
tinggi, maka guru tersebut akan memiliki profesionalisme yang tinggi, begitu pula sebaliknya
apabila guru memiliki kompetensi yang rendah, maka guru tersebut mempunyai profesionalisme
yang rendah pula. Kompetensi guru MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror
Kedungjati, berdasarkan hasil penelitian dalam kategori baik. Guru yang memiliki kompetensi
dan profesional yang baik seharusnya guru dapat melaksananakan tugas pokoknnya dengan baik
sesuai dengan fungsinya, guru dapat melaksananakan dengan baik proses belajar mengajar di
dalam kelas.

Hipotesis kedua (H2) berbunyi “Kompetensi berpengaruh positif terhadap motivasi guru
di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru MI, MTs, dan SMK
di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Adapun nilai sig sebesar 0,002 yang berarti
memenuhi syarat taraf uji (alfa) a = 0,05 (5%) sehingga H2 diterima, dan dapat dinyatakan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru. Artinya dengan
adanya kompetensi yang tinggi akan meningkatkan motivai guru, sehingga dengan adanya
dorongan intrinsik (dorongan dari dalam) dan ekstrinsik (dorongan dari luar) yang dimiliki
semakin menumbuhkan motivasi guru. Hasil hipotesis keempat ini mendukung penelitian
terdahuluoleh Arumwanti et al (2012) bahwa kompetensi bernilai positif, hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh kompetensi searah dengan motivasi kerja. Artinya bila kompetensi karyawan
suatu perusahaan baik akan berdampak positif terhadap motivasi kerja. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi, maka guru tersebut akan memiliki
motivasi yang tinggi, begitu pula sebaliknya apabila guru memiliki kompetensi yang rendabh,
maka guru tersebut mempunyai motivasi yang rendah.

Hipotesis ketiga (H3) berbunyi “Pelatihan berpengaruh positif terhadap profesionalisme
guru di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru MI,
MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Adapun nilai sig sebesar
0,000 yang berarti memenuhi syarat taraf uji (alfa) o = 0,05 (5%) sehingga H3 diterima, dan
dinyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru.
Berdasarkan hasil penelitian ini pelatihan dapat digunakan untuk memprediksi profesionalisme
guru di MI, MTs, dan SMK Darul Abror Kedungjati. Hasil hipotesis kelima ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh menurut Agatha,et al (2017) hasil penelitian tentang
pengaruh pelatihan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap profesionalisme guru.
Berdasarkan analisis pelatihan mempunyai kontribusi signifikan terhadap peofesionalisme guru,
artinya profesionalsime guru SD di kabupaten Tulungagung akan tinggi apabila mendapatkan
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pelatihan. Dengan demikian dapat disimpulkan guru yang sering melakukan pelatihan maka guru
tersebut akan memiliki profesionalisme yang baik, begitu pula sebaliknya apabila guru jarang
atau tidak sering dalam melakukan pelatihan, maka guru tersebut mempunyai profesionalisme
yang rendah. Pelatihan guru MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror
Kedungjati, berdasarkan hasil penelitian dalam kategori baik.

Hipotesis keempat (H4) berbunyi “Pelatihan berpengaruh positif terhadap motivasi guru
di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa pelatihan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru MI, MTs, dan
SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Adapun nilai sig 0,120 berarti
memenuhi syarat taraf uji (alfa) o =0,05 (5%) sehingga H4 ditolak, dan dapat dinyatakan bahwa
pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi guru. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan sudah cukup baik namun belum bisa menjamin dalam
memperbaiki motivasi guru di MI, MTs, dan SMK Darul Abror Kedungjati. Hasil hipotesis keenam
tidak mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fuad Nazar, et al (2014); Darmawan,
et al (2017) menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel pelatihan
terhadap motivasi kerja. Selain itu ada penelitian terdahulu yang mendukung yaitu Idah Ayu, et
al (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan
terhadap motivasi guru. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan di MI, MTs, dan
SMK Darul Abror Kedungjati tergolong cukup baik namun belum menjadi jaminan dalam
memperbaiki motivai guru. Hal ini terbukti dengan semakin baiknnya pelatihan yang diberikan
maka semakin baik dan meningkat pula motivasinya.

Hipotesis kelma (H5) berbunyi “Motivasi berpengaruh positif terhadap profesionalisme
guru di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Berdasarkan hasil penelitian,
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru MI, MTs, dan SMK di
Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Adapun nilai sig sebesar 0,037 berart
memenuhi syarat taraf uji (alfa) a=0,05 (5%) sehingga H7 diterima, dinyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru. Hal ini menunjukkan motivasi
dapat meningkatkan kualitas guru dan memberi dampak positif terhadap profesionalisme guru
di MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati. Hasil hipotesis kelima
mendukung penelitian terdahulu menurut Menurut Hildebrandt, et al (2011); Soegeng, et al
(2014) ; Ahmad Tanzeh, et al (2015) menyatakan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru menunjukkan hasil yang positif dan signifikan, jika motivasi kerja
meningkat maka profesionalisme guru juga akan meningkat. Berdasarkan hasil pengujian
penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seorang guru yang memiliki motivasi yang
tinggi akan meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan kualitas kerjanya, sehingga
profesionalisme guru dapat meningkat di MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul
Abror Kedungjati.

Hipotesis keenam (H6) berbunyi” Kompetensi berpengaruh positif terhadap
profesionalisme guru dengan Motivasi sebagai variabel intervening (mediasi) di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru melalui motivasi sebagai variabel
mediasi/intervening di MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati.
Adapun besar sumbangan efektif dari kompetensi terhadap profesionalisme guru secara
langsung (a) = 2,602 atau 26,02 persen lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung dari
kompetensi terhadap hasil profesionalisme melalui motivasi (bxc) =81,13 atau 81,13 persen. Hal
tersebut menunjukkan hubungan langsung lebih kecil dari koefisien hubungan tidak langsung,
maka dikatan hubungan yang sebenarnya adalah hubungan tidak langsung dengan menggunakan
variabel mediasi. Hal ini berarti hipotesis keenam menyatakan kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profesionalisme guru dengan motivasi sebagai variabel intervening.
Menurut Sudja (2013) kompetensi berpengaruh signifikan dan positif terhadap profesionalisme
guru. Berdasarkan penelitian terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama
antara kompeteni dan motivasi terhadap profesionalisme guru di MI, MTs, dan SMK di Yayasan
Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati.



Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA) Volume 21 Nomor 01 Tahun 2019

Hipotesis ketujuh (H7) berbunyi "Pelatihan berpengaruh positif terhadap
profesionalisme guru dengan Motivasi sebagai variabel intervening (mediasi) di Yayasan Pondok
Pesantren Darul Abror Kedungjati”. Berdasarkan hasil penelitian, variabel pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru melalui motivasi sebagai variabel
mediasi/intervening di MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati.
Adapun besar sumbangan efektif dari variabel kompetensi terhadap profesionalisme guru secara
langsung (a) = 2,395 atau 23,95 persen lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung dari
pelatihan terhadap hasil profesionalisme melalui motivasi (bxc) = 11,2007 atau 11,20 persen.
Hal tersebut menunjukkan hubungan tidak langsung lebih kecil dari koefisien hubungan
langsung, maka dapat dikatan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah hubungan langsung
dengan menggunakan variabel mediasi. Hal ini berarti hipotesis ketujuh pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru dengan motivasi sebagai variabel
mediasi/intervening. Menurut Budi Mulyawan (2012) hasil penelitian menjelaskan pengalaman
pelatihan menjadi faktor paling besar memengaruhi profesionalisme guru. Berdasarkan hasil
penelitian diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara
bersama-sama antara pelatihan dan motivasi sebagai variabel mediasi atau intervening terhadap
profesionalisme guru di MI, MTs, dan SMK di Yayasan Pondok Pesantren Darul Abror Kedungjati

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifiksn secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama antara kompetensi, pelatihan guru, motivasi, dan profesionalisme guru.
Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa kompetensi, dan pelatihan merupakan faktor
yang memengaruhi profesionalisme secara langsung maupun tidak langsung dengan motivasi
sebagai variabel mediasi/variabel intervening. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
kompetensi dan pelatihan maka guru akan semakin termotivasi dalam melakukan kegiatan
pembelajaran sehingga profesionalisme guru semakin meningkat.

IMPLIKASI

Berdasarkan pembahasan, hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka terdapat
saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

Untuk sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan reverensi, bahan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan, dan bahan evaluasi mengenai pentingnya profesionalisme
guru untuk meningkatkan kualitas kompetensi guru sebagai pendidik. Untuk kepala Madrasabh,
diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan, pengambilan kebijakan dan keputusan
untuk meningkatkan kompensasi, kompetensi, pelatihan, dan motivasi terhadap profesionalisme
guru, sehingga dapat meningkat. Untuk guru, diharapkan dapat memberikan informasi,
sumbangan pemikiran dan acuan bagi guru guna meningkatkan profesionalismenya sebagai
pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Untuk Penelitian Selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
atau melanjutkan penelitian, disarankan untuk meneruskan atau melakukan pengembangan
penelitian ini dengan mencari faktor-faktor lain yang memengaruhi profesionalisme guru tidak
yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat mengungkap profesionalisme guru berdasarkan faktor-faktor lain.
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